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Penelitian ini dilatarbelakangi dari minat siswa terhadap mata pelajaran 
Matematika yang diakui sebagai mata pelajaran yang sulit, menakutkan, dan tidak 
menyenangkan. Selain itu, kurangnya kreatifitas guru terhadap proses pembelajaran 
matematika sehingga membuat siswa merasa jenuh terhadap mata pelajaran 
Matematika. Penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education dalam 
pembelajaran matematika yang dikombinasikan dengan inovasi-inovasi dalam 
pembelajaran akan melahirkan siswa yang aktif dalam kegiatan pembelajaran, 
sehingga tujuan pembelajaran akan mudah dicapai. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan penjelasan tentang penerapan pendekatan Realistic Mathematics 
Education dalam pembelajaran matematika di MI Ma’arif 08 Kedawung yang sesuai 
dengan teori menurut Hans Freudental. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu jenis penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau tulisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati. Pengumpulan data diperoleh dari observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Adapun analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
mereduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Realistic 
Mathematics Education dalam pembelajaran matematika sesuai dengan karakteristik 
penggunaan konteks berupa masalah dunia nyata, penggunaan model untuk 
mematematisasi pogresif, pemanfaatan hasil konstruksi siswa, interaktivitas antar 
siswa, dan keterkaitan antar konsep.  
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A. Latar Belakang Masalah  
Di masa sekarang, terjadi perkembangan dan perubahan yang cepat dalam 
berbagai aspek kehidupan, diantaranya perkembangan Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi (IPTEK) yang memberikan pengaruh pada perubahan sikap dan 
perilaku sosial masyarakat. Dari berbagai perkembangan dan perubahan tersebut, 
pendidikan dituntut untuk melahirkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
mampu memecahkan permasalahan yang sesuai dengan tuntutan zaman.  
Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, secara konstitusional pemerintah 
mengambil langkah seperti yang tertera dalam Pembukaan Undang-Undang 
Dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia Tahun 1945, yang menyatakan 
bahwa salah satu tujuan membentuk Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Lebih lanjut dalam Amandemen UUD 
1945 BAB XII pasal 28a ayat (1) disebutkan bahwa: 
“Setiap orang berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan 
dasarnya, berhak mendapatkan pendidikan, dan memperoleh manfaat dari 
ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya, demi meningkatkan 




Berdasarkan kebijakan pemerintah di atas, sangat jelas bahwa pendidikan 
penting untuk kemajuan suatu negara. Sebab, pendidikan merupakan usaha sadar 
yang dilakukan oleh manusia (pendidik) dengan penuh tanggungjawab dalam 
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membimbing peserta didik untuk menghadapi dampak dari globalisasi. Selain itu, 
pendidikan juga menjadi faktor penting yang menentukan kemajuan suatu 
bangsa.   
Salah satu kebijakan yang diambil oleh pemerintah untuk memajukan 
pendidikan di negara Indonesia adalah wajib belajar 12 tahun, yaitu 6 tahun 
Sekolah Dasar (SD), 3 tahun Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan 3 tahun 
Sekolah Menengah Atas (SMA).  
Pada jenjang pendidikan dasar, terdapat berbagai mata pelajaran yang 
harus ditempuh oleh peserta didik, salah satunya adalah mata pelajaran 
matematika. Matematika adalah ilmu deduktif, aksiomatik, formal, hierarkis, 
abstrak, bahasa simbol yang padat arti, dan semacamnya sehingga para ahli 
matematika dapat mengembangkan sistem matematika.
2
 Matematika dikatakan 
sebagai ilmu deduktif, sebab dalam proses mempelajarinya tidak cukup dengan 
menghafal dan membaca, tetapi memerlukan pemikiran dan pemahaman. 
Mengingat adanya perbedaan karakteristik setiap individu peserta didik maka 
diperlukan perlakuan khusus dari seorang guru untuk menjembatani antara dunia 
anak yang belum berfikir secara formal dan relatif konkret agar siswa dapat 
mengerti dunia matematika yang berisifat deduktif.  
Selain karakteristik matematika di atas, kemampuan berfikir anak pada 
perkembangannya berbeda, maka setiap anak merupakan individu yang berbeda 
pula dalam hal minat, bakat, kemampuan, kepribadian, dan pengalaman 
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 Sebagai tenaga pendidik, guru dalam melakukan usaha 
melaksanakan pendidikan terhadap sekelompok anak, tentunya harus 
memperhatikan dengan sungguh-sungguh karakteristik dasar yang dimiliki setiap 
individu peserta didik. 
Mathematical Sciences Education Board – National Research Council 
merumuskan empat macam tujuan pendidikan matematika jika ditinjau dari 
posisi matematika dalam lingkungan sosial peserta didik. Empat tujuan 
matematika tersebut adalah: 
1. Tujuan Praktis (Practical Goal) 
Tujuan praktis berkaitan dengan pengembangan kemampuan siswa 
dalam menggunakan matematika untuk menyelesaikan masalah yang terkait 
dengan kehidupan sehari-hari.  
2. Tujuan Kemasyarakatan (Civic Goal) 
Tujuan ini berorientasi pada kemampuan siswa untuk berpartisipasi 
secara aktif dan cerdas dalam hubungan kemasyarakatan. Tujuan 
kemasyarakatan menunjukkan bahwa tujuan pendidikan matematika tidak 
hanya mengembangkan kemampuan kognitif siswa, tetapi juga aspek afektif 
siswa. Pendidikan matematika seharusnya dapat mengembangkan 
kemampuan sosial siswa, khususnya kecerdasan intrapersonal.  
3. Tujuan Professional (Professional Goal) 
Pendidikan matematika harus bisa mempersiapkan siswa untuk terjun 
ke dunia kerja.  
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4. Tujuan Budaya (Cultural Goal) 
Pendidikan merupakan suatu bentuk sekaligus produk budaya. Oleh 
karena itu, pendidikan matematika perlu menempatkan matematika sebagai 
hasil kebudayaan manusia dan sekaligus merupakan suatu proses untuk 
mengembangkan suatu kebudayaan. 
4
 
Dari pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas, tujuan akhir mempelajari 
matematika adalah pemahaman terhadap konsep-konsep matematika yang relatif 
abstrak. Kegunaan pembelajaran matematika yang khususnya diadakan pada 
jenjang pendidikan dasar yaitu untuk kepentingan hidup peserta didik di 
lingkungannya, mengembangkan pola fikir, dan menjadi dasar dalam mempelajari 
ilmu-ilmu umum lainnya. Hal ini yang menyebabkan matematika dijadikan sebagai 
mata pelajaran wajib di setiap jenjang pendidikan formal di Indoneia.  
Untuk menjembatani pencapaian tujuan mempelajari matematika dapat 
dilakukan menggunakan pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics 
Education atau sering kali disebut pendidikan matematika realistik. Freudental 
dan Treffers adalah tokoh-tokoh yang mengembangkan pendekatan Realistic 
Mathematics Education di Belanda pada tahun 1971. Pendekatan ini digunakan 
untuk meningkatkan mutu pembelajaran matematika yang dimulai dengan 
pembelajaran matematika secara kontekstual, yaitu mengaitkannya dengan situasi 
dunia nyata di sekitar siswa atau keadaan kehidupan sehari-hari.
5
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Sejalan dengan pendapat Piaget bahwa perkembangan kognitif anak usia 
Sekolah Dasar termasuk pada tahap perkembangan operasi konkret. Pada tahap 
ini, anak mampu berfikir secara logis dan kuantitatif, mereka mampu berfikir 
objektif dalam mengkaji kejadian.
6
 Pada dasarnya, anak usia 7-12 tahun 
merupakan masa dimana anak menggali pengetahuan terhadap apa yang 
dilihatnya. Sehingga, dalam proses pembelajaran matematika yang bersifat 
abstrak akan lebih mudah penyampaiannya jika dikaitkan dengan kehidupan 
sehari-hari peserta didik.  
Terkait hal tersebut, Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 08 Kedawung 
Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap mempunyai strategi yang efektif digunakan 
dalam menyampaikan materi matematika salah satunya pada materi bilangan 
pecahan pada kelas IV semester II. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
pada Jum’at, 29 September 2017 bersama Bapak Nurrohman S.Pd.I selaku guru 
kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 08 Kedawung Kecamatan Kroya 
Kabupaten Cilacap, dijelaskan bahwa jenjang pendidikan dasar adalah masa 
dimana otak anak mengalami perkembangan yang maksimal atau sering disebut 
masa keemasan (golden  age).  
Dengan demikian, beliau lebih menekankan pada pengembangan pola pikir 
anak melalui berbagai pendekatan diantaranya pendekatan Realistic Mathematics 
Education yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Terdapat 
keunggulan dalam menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education 
yaitu mempermudah siswa dalam memahami matematika yang yang bersifat 
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abstrak. Sebab, pada penerapan pendekatan ini guru mengibaratkan materi yang 
sedang dipelajari dengan benda yang ada di lingkungan siswa sesuai dengan 
perkembangan pola pikirnya. Menurut beliau, strategi, metode, dan media yang 
digunakan sebagai penunjang pendidikan memang penting. Namun masih sedikit 
guru yang menggunakan pendekatan dalam pembelajaran di kelas. Tanpa mereka 
sadari, pendekatan pembelajaran mampu mengembangkan penalaran anak dalam 
memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan lebih 
maksimal dalam mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan. 
Dari latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik mengkaji lebih dalam 
“Bagaimana Penerapan Pendekatan Realistic Mathematics Education di Madrasah 
Ibtidaiyah Ma’arif 08 Kedawung Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap”. 
 
B. Definisi Operasional  
Definisi operasional dari judul yang diangkat sebagai skripsi bertujuan 
untuk memberikan penjelasan mengenai judul skripsi dan menghindari 
kesalahpahaman dalam memahami isinya. Maka, peneliti menguraikan beberapa 
penegasan istilah sebagai berikut: 
Penerapan Pendekatan Realistic Mathematics Education  
Pendekatan pembelajaran matematika adalah cara yang ditempuh guru 
dalam pelaksanaan pembelajaran agar konsep yang disajikan dapat diadaptasikan 
oleh siswa. Pada intinya, pendekatan Realistic Mathematics Education 
merupakan suatu pendekatan pembelajaran dimana dalam penyampaian 




Teffers merumuskan 5 karakteristik pendidikan matematika realistik, 
yaitu: 
1. Penggunaan Konteks 
Konteks tidak harus berupa masalah dunia nyata, namun dapat berupa 
permainan, pengunaan alat peraga, atau situasi lain selama hal tersebut 
bermakna dan bisa dibayangkan dalam pikiran siswa. 
2. Penggunaan Model untuk Mematematisasi Progesif  
Penggunaan model berfungsi sebagai jembatan (bridge) dari 
pengetahuan dan matematika tingkat konkret menuju pengetahuan 
matematika tingkat formal.  
3. Pemanfaatan Hasil Konstruksi Siswa 
Siswa memiliki kebebasan untuk mengembangkan strategi pemecahan 
masalah sehingga diharapkan akan diperoleh strategi yang bervariasi.  
4. Interaktivitas  
Proses belajar seseorang bukan hanya suatu proses individu melainkan 
juga secara bersamaan merupakan suatu proses sosial. Proses belajar siswa 
akan menjadi lebih singkat dan bermakna ketika siswa saling 
mengkomunikasikan hasil kerja dan gagasan mereka.  
5. Keterkaitan  
Melalui keterkaitan, satu pembelajaran matematika diharapkan bisa 
mengenalkan dan membangun lebih dari satu konsep matematika secara 
bersamaan (walaupun ada konsep yang dominan).
7
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 
yaitu “Bagaimana penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education pada 
pembelajaran matematika kelas IV pokok bahasan bilangan pecahan di MI 
Ma’arif 08 Kedawung Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap?”. 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan 
pendekatan Realistic Mathematics Education dalam pembelajaran 
matematika kelas IV pokok bahasan bilangan pecahan di MI Ma’arif 08 
Kedawung Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap. 
2. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini memiliki manfaat antara lain: 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian dapat memberikan informasi tentang gambaran 
pendekatan Realistic Mathematics Education yang diterapkan dalam 
pembelajaran matematika pokok bahasan bilangan pecahan di MI Ma’rif 
08 Kedawung Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap.  
b. Manfaat Praktis  
1) Bagi Siswa 
Meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika khususnya kelas IV pokok bahasan bilangan pecahan di 




2) Bagi Peneliti 
Menambah wawasan baru kepada mahasiswa Institut Agama 
Islam Negeri (IAIN) Purwokerto khususnya Fakultas Tarbiyah dan 
Ilmu Keguruan terkait penerapan pendekatan Realistic Mathematics 
Education di MI Ma’arif 08 Kedawung Kecamatan Kroya Kabupaten 
Cilacap.  
3) Bagi Sekolah 
Penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi sekolah dalam 
menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education pada 
pembelajaran matematika di MI Ma’rif 08 Kedawung Kecamatan 
Kroya Kabupaten Cilacap.  
 
E. Kajian Pustaka  
1. Skripsi yang ditulis oleh Tri Wardani (102335012) tentang Kualitas 
Implementasi Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada 
pembelajaran matematika di empat MI se-Kecamatan Kebasen tahun 
pelajaran 2013-2014
8
, menjelaskan bahwa indikator yang menjadi tolak ukur 
kualitas pendekatan pembelajaran dilihat dari subyek yang 
menggunakannya. Semakin guru mampu menguasai cara menggunakan 
pendekatan dan mampu diterima oleh siswa, maka akan meningkatkan 
kualitas pembelajaran yang dapat memberikan hasil belajar siswa secara 
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maksimal. Faktor yang mempengaruhi kualitas pendekatan RME ada 4 yaitu 
faktor guru, faktor siswa, faktor sarana dan prasarana, dan faktor lingkungan 
kelas. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan 
oleh peneliti adalah sama-sama membahas tentang pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME), sedangkan perbedaanya terdapat pada fokus 
penelitiannya, penulis lebih menekankan pada mendeskripsikan pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME), serta lokasi yang berbeda, peneliti 
melakukan penelitian di MI Ma’arif 08 Kedawung Kecamatan Kroya 
Kabupaten Cilacap.  
2. Skripsi yang ditulis oleh Suci Hartati (02431168) tentang optimalisasi 
pembelajaran matematika dengan pendekatan realistik pada  siswa kelas IV 
SD Muhammadiyah Karangwaru, Tegalrejo, Yogyakarta.
9
 Dalam penelitian 
tersebut dijelaskan bahwa dalam upaya pengembangan pemahaman 
matematika setiap individu diawali dari pembelajaran di sekolah. Selain 
sebagai fasilitator dan motivator, peran guru dalam proses pembentukan 
kemampuan pemecahan masalah matematika yaitu sebagai mediator dalam 
penyampaian materi yang berkaitan dengan dunia nyata dan alam fikiran 
siswa. Hal ini diharapkan agar pembelajaran tidak terasa abstrak. Adapun 
faktor yang mendukung pembentukan kemampuan pemecahan masalah 
matematika yaitu faktor lingkungan dan sekolah. Persamaan penelitian 
tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama 
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membahas tentang pendekatan realistik, dan perbedaannya pada upaya yang 
dilakukan dalam pembelajaran matematika adalah untuk memperoleh hasil 
yang optimal, sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan dimaksudkan 
untuk mendeskripsikan pendekatan Realistic Mathematics Education, serta 
lokasi yang berbeda, peneliti melakukan penelitian di MI Ma’arif 08 
Kedawung Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap.  
3. Skripsi yang ditulis oleh Zaenal Arifin yang membahas tentang penerapan 
Pendekatan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) untuk meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan bilangan pecahan di 
kelas IV MI Ghidaul Athfal Kota Sukabumi tahun pelajaran 2012/2013.
10
 
Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa Pendekatan Matematika Realistik 
Indonesia dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan 
bilangan pecahan. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama membahas tentang 
pendekatan realistik, dan perbedaannya adalah pada penelitiannya yang 
bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan pada pembelajaran 
matematika, sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan dimaksudkan 
untuk mendeskripsikan pendekatan Realistic Mathematics Education, serta 
lokasi yang berbeda, peneliti melakukan penelitian di MI Ma’arif 08 
Kedawung Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap.  
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F. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah dalam memahami isi penelitian, maka pada 
penulisannya menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut: 
1. Pada bagian awal merupakan halaman pendahuluan yang didalamnya 
memuat tentang halaman judul, halaman pernyataan keaslian, halaman 
pengesahan, halaman nota pembimbing, halaman motto, abstrak, halaman 
persembahan, halaman kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, dan daftar 
lampiran.  
2. BAB I, berisi pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, Definisi 
Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian 
Pustaka, dan Sistematika Pembahasan.  
3. BAB II, berisi Landasan Teori mengenai pendekatan pembelajaran yang 
meliputi pengertian pendekatan, macam-macam pendekatan, pengertian 
pendekatan Realistic Mathematics Education, sejarah pendekatan Realistic 
Mathematics Education, prinsip-prinsip pendekatan Realistic Mathematics 
Education, konsepsi pembelajaran menggunakan Pendekatan Realistic 
Mathematics Education, kelebihan dan kekurangan pendekatan Realistic 
Mathematics Education, langkah-langkah pendekatan Realistik Mathematics 
Education dalam mata pelajaran Matematika pokok bahasan bilangan 
pecahan.  
4. BAB III, berisi tentang Metode Penelitian yang memuat Jenis Penelitian, 
Lokasi Penelitian, Subyek Penelitian, Obyek Penelitian, Teknik Pengumpulan 




5. BAB IV, Pembahasan hasil penelitian berisi tentang penyajian data dan 
analisis data.  
6. BAB V, Penutup yang berisi kritik dan saran. 














A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian terhadap penerapan pendekatan Realistic 
Mathematics Education  dalam pembelajaran matematika kelas IV pokok 
bahasan bilangan pecahan di MI Ma’arif 08 Kedawung Kecamatan Kroya 
Kabupaten Cilacap yang telah diuraikan dalam bab sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran matematika kelas IV di MI Ma’arif 08 
Kedawung Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap menggunakan pendekatan 
Realistic Mathematics Education dalam menyampaikan materi pembelajaran 
khususnya pada pokok bahasan bilangan pecahan. Penggunaan pendekatan 
Realistic Mathematics Education dalam pembelajaran matematika dilakukan oleh 
Bapak Nurrochman S.Pd.I sesuai dengan konsepsi pembelajaran menggunakan 
pendekatan Realistic Mathematics Education sebagai berikut: 
1. Memulai pembelajaran dengan mengajukan masalah yang riil bagi siswa 
sesuai dengan pengalaman dan tingkat pengetahuannya.  
Langkah pertama penerapan pendekatan Realistic Mathematics 
Education dilaksanakan pada tahap kegiatan mengamati yang berada pada 
inti pembelajaran. Dimana siswa menyimak guru yang sedang menjelaskan 
masalah berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik untuk 
dipahami sesuai dengan materi yang sedang dipelajari.  
2. Permasalahan yang diberikan diarahkan sesuai dengan tujuan yang ingin 




Pada tahap ini, Nurrohman selaku guru menjelaskan situasi dan 
kondisi soal dengan mengajukan pertanyaan dalam kegiatan menanya. Hal 
ini bertujuan untuk merangsang siswa agar aktif dan memfasilitasi siswa 
barang kali terdapat bagian-bagian  tertentu yang belum dipahami. 
Dilanjutkan dengan mengumpulkan informasi yang diterima selama 
kegiatan menanya.  
3. Siswa mengembangkan atau menciptakan model-model simbolik secara 
informal terhadap persoalan yang diajukan.   
Dalam langkah ini, guru memberikan soal kepada siswa secara 
individu untuk menyelesaikan masalah kontekstual dengan cara mereka 
sendiri. Semua itu tidak lepas dari pengawasan, guru tetap membimbing 
proses penyelesaian masalah yang dihadapi oleh siswa.  
4. Pengajaran berlangsung secara interaktif, dimana siswa menjelaskan dan 
memberikan alasan terhadap jawaban yang diberikannya, memahami 
jawaban temannya, dan menyatakan ketidaksetujuan atau mencari alternatif 
jawaban yang lain.   
Guru menyediakan waktu dan kesempatan pada siswa untuk 
membandingkan dan mendiskusikan jawaban dari soal secara berkelompok, 
untuk selanjutnya dibandingkan dan didiskusikan berasama di kelas. 
5. Menyimpulkan  
Dari diskusi, guru menarik kesimpulan suatu prosedur atau konsep yang 




Berdasarkan proses pembelajaran yang telah dilaksanakan sesuai dengan 
konsep pendekatan Realistic Mathematics Education. Dari hasil evalusai dalam 
pembelajaran, mayoritas siswa kelas mendapatkan nilai di atas rata-rata KKM. 
Sehingga pendekatan ini layak digunakan dalam pembelajaran matematika 
khususnya bilangan pecahan.   
 
B. Saran 
Hasil penelitian yang telah penulis lakukan mengenai penerapan 
pendekatan Realistic Mathematics Education dalam pembelajaran matematika 
kelas IV pokok bahasan bilangan pecahan di MI Ma’arif 08 Kedawung 
Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap, maka perkenankan penulis memberikan 
masukan atau saran kepada tenaga pendidik dan siswa.  
1. Kepala Madrasah  
a. Supaya terus meningkatkan pengawasan terhadap kinerja guru sehingga 
guru termotivasi untuk terus meningkatkan kompetensinya dalam bidang 
keguruan, terutama yang berkaitan dengan proses pelaksanaan 
pembelajaran. 
b. Memberikan dukungan dan dorongan kepada semua guru, terutama guru 
kelas IV untuk mendalami pendekatan Realistic Mathematics Education 
dalam pembelajaran matematika.  
c. Menyediakan atau menambahkan fasilitas media yang dapat 
memperlancar jalannya kegiatan pembelajaran matematika menggunakan 




2. Guru kelas IV  
a. Dalam rangka mengefektifkan pembelajaran matematika menggunakan 
pendekatan Realistic Mathematics Education , sebaiknya guru senantiasa 
meng-update infornasi dan belajar mencari informasi dengan dengan 
mengikuti aktifitas organisasi profesi Kelompok Kerja Guru (KKG) dan 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), melalui aktivitas sebagai 
upaya suatu program pendidikan dan pelatihan (diklat), seminar dan 
lokakarya mengenai pendidikan. 
b. Menggunakan media yang bervariatif untuk menunjang penggunaan 
pendekatan Realistic Mathematics Education dalam pembelajaran 
matematika khususnya pokok bahasan bilangan pecahan.  
 
C. Penutup  
Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan taufiq dan hidayah-
Nya sehingga penelitian ini dapat diselesaikan tanpa halangan apapun. Mudah-
mudahan upaya dan ikhtiar penulis ini menjadi amal shalih yang bermanfaat bagi 
pembaca serta ilmu pengetahuan pada umumnya, khususnya bermanfaat bagi 
penulis.  
Tak lupa penulis menyampaikan terimakasih dan penghargaan yang tinggi 
kepada semua pihak, terutama kepada dosen pembimbing atas dukungan, 
dorongan dan masukan untuk penyelesaian skripsi ini, pihak MI Ma’arif 08 




penelitian. Permohonan maaf penulis sampaikan kepada semua pihak, atas 
kesalahan dan kekurangan dalam penulisan skripsi ini.  
Demikianlah yang dapat penulis paparkan dalam skripsi ini, terlepas dari 
banyaknya kesalahan dan kekurangan, semoga dapat bermanfaat bagi penulis 
sendiri maupun pembaca lainnya.  
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